
57 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kesejahteraan nelayan di Kelurahan Leato Utara dan Kelurahan Leato Selatan 

Kecamatan Dumbo Raya Kota Gorontalo, yaitu : Rata-rata kondisi kesejahteraan 

nelayan di Kelurahan Leato Utara berada pada tingkat kesejahteraan sedang 

dimana jumlahnya yakni 93 KK atau 86,91%. Selain itu di Kelurahan Leato Utara 

juga masih terdapat beberapa nelayan yang tergolong dalam tingkat kesejahteraan 

rendah yakni sekitar 14 KK atau 13,08 %. Rata-rata kondisi kesejahteraan nelayan 

di Kelurahan Leato Selatan berada pada tingkat kesejahteraan sedang dimana 

jumlahnya yakni 342 KK atau 86 %. Selain itu di Kelurahan Leato Selatan juga 

masih terdapat beberapa nelayan yang tergolong dalam tingkat kesejahteraan 

rendah yakni sekitar 54 KK atau 14 %. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat saya sampaikan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pemerintah harus lebih memperhatikan kondisi keluarga nelayan di dua 

Kelurahan tersebut, karena di dua Kelurahan tersebut masih terdapat 

nelayan yang tergolong dalam tingkat kesejahteraan rendah. 

2. Pemerintah perlu memberdayakan istri-istri nelayan dalam mengelola hasil 

laut menjadi suatu olahan yang menguntungkan sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan.  
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3. Pemerintah harus membuka koperasi nelayan di dua kelurahan tersebut 

agar para nelayan tersebut bisa mengembangkan usaha perikanan mereka 

sehingga bisa meningkatkan pendapatan para nelayan. 

4. Sebagai pembuat kebijakan pemerintah harus bisa memantau harga bahan 

bakar minyak, karena kendala utama para nelayan di Kelurahan Leato 

Utara dan Kelurahan Leato Selatan adalah harga bahan bakar minyak yang 

tidak stabil dan hal tersebut berdampak terhadap pendapatan para nelayan. 

5. Untuk penelitian mendatang, disarankan agar penelitian ini bisa lebih 

dikembangkan dan ditingkatkan. 
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